PERAN KELOMPOK SADAR WISATA (POKDARWIS) DALAM
PENGELOLAAN OBJEK WISATA WADUK GROBOGAN

Kurnia Rahmawati!, Rachmawati Novaria2

kurniapes@gmail.com, nova@untag-sby.ac.id

Program Studi Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,
Universitas 17 Agustus 1945, Surabaya

Abstract

The Role Of Tourism Conscious Group (Pokdarwis) In The Management Of The
Grobogan Reservoir Tourism Object. Right now, the tourism sector is one of the
biggest industries as well as a mainstay industry that can contribute
significantly to the economy for both the country and the region. So far, the
potential of new natural tourism in Bojonegoro has been found, one of the dams
located in Bendo Village of Kapas sub-district. Tourism of Grobogan Reservoir
need to be one of the roles of the tour Conscious Group (Pokdarwis) because of its
function to bridge the community so as to realize the potential that is owned in
managing and developing the natural tourism Grobogan Reservior. This research
aims to determine how the role of the tourism Conscious Group (Pokdarwis) in
the management of the attraction of Grobogan Reservoir and what are the
supporting factors and inhibitory factors in the management of the Grobogan
Reservoir. The research methods used are descriptive qualitative. The data
source uses primary and secondary data. The result of this study, the role of the
(Pokdarwis) in the planning phase is quite good, the role of (Pokdarwis) in the
implementation stage is still less optimal and the role of (Pokdarwis) in
utilization is already good. There are three supporting factors, the state of nature
conditions, the youth of the village can be invited to cooperate and the device is
very supportive village. As for the inhibiting factors, in the community mindset
in understanding tourism, a limited capital resources, and the manager of
Tourism Conscious Group (Pokdarwis) who still can’t be consistent in developing
the tourism object Grobogan Reservoir. The advice that can be given is to expand
vehicle parking visitors, immediately realizing the handicrafts for sale so that it
can be used by a special, and more control the role of each member of the
(Pokdarwis) in the management of the tour Grobogan Reservoir.
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Abstrak

Peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Dalam Pengelolaan Objek Wisata
Waduk Grobogan. Saat ini, sektor pariwisata adalah salah satu industri terbesar
sekaligus industri andalan yang dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap perekonomian baik itu bagi negara dan daerah. Sejauh ini, potensi
wisata alam baru di Bojonegoro telah banyak ditemukan, salah satunya Waduk
yang berada di Desa Bendo Kecamatan Kapas. Wisata waduk Grobogan perlu
salah satunya peran dari Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) karena fungsinya
untuk menjembatani masyarakat sehingga dapat mewujudkan potensi—potensi
yang dimiliki dalam mengelola dan mengembangkan wisata alam wisata waduk
Grobogan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dalam pengelolaan objek wisata Waduk
Grobogan dan apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
pengelolaan objek wisata Waduk Grobogan tersebut. Metode penelitian yang
digunakan yaitu deskriptif dan metode kualitatif. Sumber data menggunakan
data primer dan sekunder. Hasil penelitian ini yaitu peran Pokdarwis dalam
tahap perencanaan cukup baik, peran Pokdarwis dalam tahap pelaksanaan
masih kurang optimal dan peran Pokdarwis dalam pemanfaatan sudah baik.
Terdapat tiga faktor pendukung yaitu, kondisi alam yang pedesaan, pemuda
desa dapat diajak bekerjasama dan perangkat desa yang sangat mendukung.
Sedangkan untuk faktor penghambatnya, di pola pikir masyarakat dalam
memahami kepariwisataan, sumber permodalan yang terbatas, dan pengelola
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) itu sendiri yang masih belum bisa
konsisten dalam mengembangkan objek wisata Waduk Grobogan. Saran yang
dapat diberikan yaitu perlu memperluas parkir kendaraan pengunjung, segera
merealisasikan kerajinan untuk diperjualbelikan sehingga bisa dijadikan oleh-
oleh khas, dan lebih mengontrol peranan dari masing-masing anggota Pokdarwis

dalam pengelolaan wisata Waduk Grobogan.

Kata Kunci’ Peran, Pokdarwis, Pengelolaan Wisata



Pendahuluan

Saat ini, sektor pariwisata adalah salah satu industri terbesar sekaligus
industri andalan yang dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
perekonomian baik itu bagi negara dan daerah. Sektor pariwisata diharapkan
dapat menjadi sumber pertumbuhan ekonomi yang paling cepat untuk
mendorong pembangunan nasional di Indonesia, hal itu karena pariwisata
bukan hanya keinginan semata tetapi jugasuatu kebutuhan.

Sejauh ini, potensi wisata alam baru di Bojonegoro telah banyak ditemukan,
salah satunya Waduk yang berada di Desa Bendo Kecamatan Kapas. Dahulu,
Waduk Grobogan hanya digunakan oleh masyarakat sekitar untuk pengairan
sawah, namun baru-baru ini lokasi wisata. Wisata alam waduk grobogan desa
Bendo sebagai objek wisata awalnya muncul dari inisiatif pemuda-pemuda
karang taruna Desa Bendo. Melihat kondisi dan potensi yang ada di waduk
grobogan, akhirnya muncul ide untuk memberikan sesuatu yang menarik
wisatawan dengan membentuk tempat selfie atau foto. Wisata Waduk Grobogan
mulail ramai pengunjung dan diresmikan oleh Bupati Bojonegoro pada Februari
2018. Namun muncul permasalahan dalam pengelolaan wisata waduk grobogan
yaitu bagaimana agar tetap bisa survive dalam tata kelola wisata, karena rata-
rata wisata yang punya basic spot foto jangka waktunya pendek, karena mudah
membosankan. Permasalahan selanjutnya ada di pengelola itu sendiri, karena
mayoritas anggotanya dari anak-anak muda masih ada yang sekolah, kuliah dan
juga kerja sehingga semangatnya mudah goyah dan tidak konsisten dalam
mengelola dan mengembangkan wisata, dan juga sulitnya untuk membagi
waktu. Namun sisi positifnya dari anggota pokdarwis yang masih muda-muda
adalah ide-ide atau gagasan yang muncul sangat kekinian.

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) sebagai lembaga informal masyarakat
yang bergerak dalam bidang pariwisata mempunyai peran dalam mengelola
potensi wisata Waduk Grobogan, atas dasar itulah yang mendorong peneliti
untuk mengkaji lebih dalam tentang peran kelompok sadar wisata (Pokdarwis)

Desa Bendo dalam mengelola objek wisata, dalam sebuah skripsi yang berjudul



“Peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Dalam Pengelolaan Objek Wisata
Waduk Grobogan”.

Landasan Teori
1. Administrasi Publik

Administrasi publik menurut Chandler dan Plano dalam Keban
(2004:3) adalah proses mengorganisir dan mengoordinasikan sumber daya
dan personel publik untuk merumuskan, mengimplementasikan, dan
mengelola keputusan-keputusan dalam kebijakan publik. Sedangkan
menurut Waldo dalam Pasolong (2008:8) mendefinisikan bahwa
administrasi publik adalah manajemen dan organisasi dari manusia-
manusia dan peralatannya guna mencapal tujuan pemerintah.
Kesimpulan yang dapat diambil dari konsep tentang administrasi publik
adalah bahwa sekelompok orang atau lembaga yang bekerja sama dalam
melaksanakan tugas-tugas pemerintah secara efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan pemerintah guna memenuhi kebutuhan publik. (Lilo,

2019)

2. Pengelolaan Pariwisata Berbasis Masyarakat (Community Based
Tourism)

Pembangunan pariwisata berbasis masyarakat adalah konsep yang
menjelaskan pentingnya peranan komunitas atau masyarakat dalam
pembangunan pariwisata atau sering disebut sebagai Community Based
Tourism (CBT). Secara konseptual, prinsip dasar pembangunan
pariwisata berbasis masyarakat atau komunitas adalah dengan
menempatkan masyarakat sebagai komponen  utama yang
memberdayakan berbagai macam kegiatan kepariwisataan, sehingga
manfaat dari industri pariwisata seluruhnya dapat diperuntukkan bagi
masyarakat, dimana masyarakat atau penduduk setempat memiliki

peranan penting dan utama dalam pengambilan keputusan yang



mempengaruhi dan bermanfaat bagi kehidupan dan lingkungan mereka.

(Prasiasa, 2012)

. Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)

Kelompok sadar wisata merupakan salah satu komponen dalam
masyarakat yang memiliki peran dan Kkontribusi penting untuk
membentuk kesadaran masyarakat mengenai pembangunan pariwisata di
wilayah tersebut. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan menjelaskan bahwa Kelompok Sadar Wisata dapat
dipahami sebagai kelompok yang tumbuh atas inisiatif dan kesadaran
masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam pemeliharaan dan
pelestarian berbagi obyek wisata dan daya tarik wisata dalam rangka
meningkatkan pembangunan pariwisata di daerah tempat mereka tinggal.
Sebagai stakeholder atau pemangku kepentingan maupun motor
penggerak dalam pengembangan potensi wisata di wilayahnya, pada
hakikatnya Pokdarwis dapat melakukan berbagai jenis kegiatan yang

disesuaikan dengan keadaan dan kondisi masing-masing kelompok.
. Peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)

Menurut (Soekanto, 2007) peran didefinisikan sebagai aspek
dinamis dari suatu posisi atau kedudukan (status). Jika seseorang
memenuhi hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka dia
menjalankan suatu peranan. Peran dipengaruhi oleh kondisi sosial baik
internal maupun eksternal dan bersifat stabil. Peran adalah bentuk dari

perilaku yang diharapkan seseorang dalam situasi sosial tertentu.

Bentuk peran menurut Theresia (2015:82) dalam (Widiyana &
Sulistyani, 2018) terbagi menjadi 3 tahap, yaitu:

1. Peran di dalam tahap perencanaan (idea planning stage).
2. Peran di dalam tahap pelaksanaan (implementation stage).

3. Peran di dalam pemanfaatan (utilization stage).



Peran dan kontribusi Pokdarwis perlu untuk didukung dan
dikembangkan baik secara kualitas maupun kuantitas dalam turut
menopang perkembangan dan pertumbuhan destinasi pariwisata,
terutama dalam meningkatkan peran masyarakat dalam pembangunan

kepariwisataan di daerahnya masing-masing. (Rahim, 2012)

Metode Penelitian

Penelitian tentang peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dalam
pengelolaan objek wisata Waduk Grobogan di Desa Bendo Kecamatan Kapas
Kabupaten Bojonegoro dengan menggunakan penelitian deskriptif dan metode
kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data secara deskriptif kualitatif
mencakup empat kegiatan berikut, yaitu pengumpulan data, reduksi data,

penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil Penelitian.
Peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Dalam Tahap Perencanaan (Idea
Planning Stage)

Bentuk peran yang pertama Menurut Theresia (2015:82) dalam (Widiyana
& Sulistyani, 2018) adalah tahap perencanaan. Dari hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dapat dinyatakan bahwa awal mula gagasan wisata
Waduk Grobogan berasal dari pemuda-pemuda desa Bendo yang ingin membuat
spot selfie, seiring bejalannya waktu mulai banyak pengunjung lalu pemuda-
pemuda tersebut mulai bekerja sama untuk mengembangkan wisata waduk
Grobogan, dan akhirnya dibentuklah Pokdarwis dengan Surat Keputusan
Kepala Desa Bendo No. 188/11/14.2002/2018. Sejak terbentuknya Pokdarwis,
mulai melakukan pertemuan rutin guna membahas strategi-strategi baru untuk
mengembangkan wisata Waduk Grobogan. Tahap perencanaan yang dilakukan
oleh Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) sudah cukup baik, yaitu dengan

mengadakan pertemuan rutin yang ditandai dengan keterlibatan anggota



Pokdarwis dalam kegiatan merencanakan program yang akan dilaksanakan seta
menyusun rencana kerjanya.

Peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Dalam Tahap Pelaksanaan
(Implementation Stage)

Bentuk peran yang kedua Menurut Theresia (2015:82) dalam (Widiyana &
Sulistyani, 2018) adalah tahap pelaksanaan. Dari hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dapat dinyatakan bahwa dalam tahap ini wujud nyata
peran Pokdarwis dalam bentuk pemikiran, sumbangan materi, dan bentuk
keterlibatan sudah terlihat dengan dikembangkanmya wahana, disediakannya
sarana dan prasarana, dan aksi dalam mewujudkan Sapta Pesona. Namun
dalam hal ini masih kurang optimal, yaitu lahan parkir mobil yang disediakan
masih kurang luas sehingga pada saat jumlah pengunjung wisatawan ramai
menyebabkan kendaraan yang parkir di pinggir jalan. Aksi yang dilakukan
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dalam mewujudkan Sapta Pesona hampir
memenuhi keseluruhan unsur, kecuali unsur kenangan yang belum terlaksana
dengan baik.

Peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Dalam Pemanfaatan (Utilization
Stage)

Bentuk peran yang ketiga Menurut Theresia (2015:82) dalam (Widiyana &
Sulistyani, 2018) adalah dalam pemanfaatan. Dari hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dapat dinyatakan bahwa dalam pemanfaatan yang
dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) sudah baik. Peluang yang
diambil Pokdarwis kedepannya untuk meningkatkan pembangunan lokasi
wisata adalah dengan memanfaatkan Pemerintah yang saat ini1 sedang
melaksanakan progam pembenahan jalan yaitu dengan mengajukan relokasi
paving untuk dipindah di tempat-tempat wisata. Keberadaan objek wisata
Waduk Grobogan, dimanfaatkan oleh Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)
untuk mempelajari lebih dalam terkait bagaimana tata kelola pariwisata yang
baik. Manfaat yang lain adalah pemberdayaan bagi pemuda-pemuda yang
menjadikan pemuda-pemuda berkegiatan produktif dan pemberdayaan

masyarakat sekitar. Dengan melihat posisi masyarakat sebagai subjek



pemberdayaan, maka semakin besar manfaat program yang didapat berarti
program tersebut berhasil mengenai sasaran.
Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Peran Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) Dalam Pengelolaan Objek Wisata Waduk Grobogan

Dalam mengelola objek wisata Waduk Grobogan, tidak terlepas dari faktor
pendukung dan faktor penghambat. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti dapat dinyatakan bahwa terdapat tiga faktor pendukung dalam
mengelola wisata Waduk Grobogan yaitu, pertama situasi dan kondisi alam
pedesaan Desa Bendo yang menjadi suatu keunggulan tersendiri, kedua, yaitu
pemuda Desa Bendo yang mudah untuk diajak bekerja sama dalam memajukan
wisata yang ada, ketiga adalah perangkat desanya yang mendukung secara
penuh gerakan-gerakan pemuda Desa Bendo. Selain itu, terdapat juga beberapa
faktor penghambat, yang pertama ada di mainset atau pola pikir, kurangnya
kesadaran masyarakat dalam memahami kepariwisataan karena beberapa dari
masyarakat tersebut merasa tidak mendapatkan keuntungan. Faktor
penghambat yang kedua yaitu sumber permodalan yang terbatas sehingga
mengakibatkan pengembangan wisata yang lambat. Faktor penghambat ketiga
yaitu di personil atau pengelola Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) itu sendiri,
yang mana pengelola Pokdarwis masih belum bisa konsisten dalam

mengembangkan objek wisata Waduk Grobogan.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah penulis jabarkan, maka dapat diambil

kesimpulan dari hasil penelitian tersebut, antara lain sebagai berikut :

Dalam tahap perencanaan, peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdrawis)
merencanakan program kerja yang akan dilaksanakan berikutnya guna untuk
mengembangkan wisata Waduk Grobogan dapat dikatakan cukup baik, hal

tersebut dapat dilihat dengan melakukan pertemuan atau rapat bersama untuk



menentukan suatu perencanaan yang dinginkan sesuai dengan permasalahan

yang dihadapi.

Peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdrawis) dalam tahap pelaksanaan
penyediaan sarana dan prasarana masih belum optimal karena dalam
menyediakan lahan parkir untuk kendaraan mobil masih kurang luas sehingga
menyebabkan kendaraan mobil yang parkir di pinggir jalan. Peran Kelompok
Sadar Wisata (Pokdrawis) dalam penerapan Sapta Pesona masih ada satu unsur

yang belum maksimal, yaitu unsur kenangan.

Dalam pemanfaatan, Kelompok Sadar Wisata (Pokdrawis) sudah cukup baik
dalam membaca peluang dan mengambil manfaat dari keberadaan objek wisata,
yaitu dengan memanfaatkan Pemerintah yang sedang melaksanakan progam
pembenahan jalan dengan mengajukan relokasi paving untuk dipindah di
tempat-tempat wisata. Selain itu, Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) juga
memanfaatkan potensi wisata yang ada untuk mempelajari lebih dalam terkait
bagaimana tata kelola pariwisata yang baik. Manfaat yang lain adalah
pemberdayaan bagi pemuda-pemuda yang menjadikan pemuda-pemuda
berkegiatan produktif dan pemberdayaan masyarakat sekitar terutama dalam

segi ekonomi.

Faktor yang mendukung Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dalam
mengelola objek Wisata Waduk Grobogan yaitu pertama, situasi dan kondisi
alam pedesaan Desa Bendo, kedua, yaitu pemuda Desa Bendo yang mudah
untuk diajak bekerja sama dalam memajukan wisata yang ada, ketiga adalah
perangkat desanya yang mendukung secara penuh gerakan-gerakan pemuda
Desa Bendo. Faktor yang menghambat, yang pertama ada di mainset atau pola
pikir, kurangnya kesadaran masyarakat dalam memahami kepariwisataan, yang
kedua yaitu sumber permodalan yang terbatas sehingga mengakibatkan
pengembangan wisata yang lambat, dan yang ketiga yaitu di pengelola

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) itu sendiri, yang mana pengelola Pokdarwis



masih belum bisa konsisten dalam mengembangkan objek wisata Waduk

Grobogan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap peranan
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), maka peneliti merekomendasikan

beberapa hal sebagai berikut :

a. Perlu menambah fasilitas seperti tempat parkir mobil yang luas agar
tidak sampai terparkir di pinggir-pinggir jalan.

b. Diharapkan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) segera merealisasikan
kerajinan artwood untuk diperjualbelikan di Wisata Waduk Grobogan
sebagai oleh-oleh khas pengunjung agar unsur kenangan dalam Sapta
Pesona terpenuhi.

c. Diharapkan kepada Pokdarwis lebih mengontrol peranan dari masing-

masing anggota Pokdarwis dalam pengelolaan wisata Waduk Grobogan.
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